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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Pada saat ini dunia pendidikan semakin berkembangah adanya kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan adatabgs interaksi yang bertujuan.
Interaksi terjadi antara guru dengan peserta digdng bertujuan meningkatkan
perkembangan mental sehingga menjadi mandiri danhurSecara umum dapat
dikatakan bahwa pendidikan merupakan satuan timdgkag memungkinkan terjadi
belajar dan perkembangan.

Dalam dunia pendidikan buku teks pelajaran adashhssatu faktor yang
sangat penting. Dengan buku teks pelajaran peséidik dapat memperoleh
pengetahuan yang baru. Buku teks pelajaran adali&iu facuan wajib untuk
digunakan di sekolah yang memuat materi pembeftajdadam rangka peningkatan
keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadi@mampuan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampsiatise potensi fisik dan
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nagenditlikan.

Buku teks pelajaran digunakan sebagai acuan wdgb guru dan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Selain buku tekgaran guru menggunakan buku
panduan pendidik dan dapat menggunakan buku pemgayin buku referensi

dalam proses belajar mengajar. Untuk menambah fEmgen dan wawasan peserta



didik, guru dapat mengajurkan peserta didik membdadau pengayaan dan buku
referensi.

Begitu pentingnya sehingga leluhur bangsa Indonmesiaciptakan ungkapan
“membaca adalah kunci ilmu, sedangkan gudang ildalah buku”. Selain itu juga
buku dapat menunjang proses belajar mengajar sefeld@f di sekolah. Buku dapat
memberikan pengarahan kepada guru dan peserta skdikai dengan kurikulum
yang berlaku. Tetapi tidak semua peserta didik mampemiliki buku karena
keadaan ekonomi yang berbeda-beda.

Guru dan sekolah membantu siswa yang tidak mampuoilikiebuku. Hal ini
ditegaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan MakiRepublik Indonesia Nomor
11 Tahun 2005 Tentang buku teks pelajaran Passla8 3 yang berisi: “ Untuk
membantu peserta didik yang tidak mampu memililseskke buku teks pelajaran,
satuan pendidikan wajib menyediakan paling sediRit(sepuluh) eksemplar buku
teks pelajaran untuk setiap mata pelajaran padgpsetias, untuk dijadikan koleksi
perpustakaan”.

Dengan disediakannya buku teks pelajaran di peapaah mempermudah
siswa yang tidak memiliki buku teks pelajaran = Untnendapatkan pengetahuan.
Sehingga siswa yang tidak memiliki buku teks petajamempunyai pengetahuan
yang sama dengan siswa yang memiliki buku tekggrata

Sedangkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasionalulitiép Indonesia
Nomor 11 Tahun 2005 Tentang buku teks pelajarasalP& berisi:"Guru, tenaga

kependidikan, satuan pendidikan, atau komite sekbtiak dibenarkan melakukan



penjualan buku kepada peserta didik”. Maksud dasaptersebut guru dan tenaga
kependidikan lainya tidak diperbolehkan untuk mekdn penjualan buku kepada
peserta didik.

Dua Pasal tersebut sangat mendukung guru dan kejantg ingin membantu
peserta didik yang tidak mampu memiliki buku. Layam penjualan buku di sekolah
karena pemerintah tidak mau membebani peserta didikik membeli buku.
Pemerintah ingin memudahkan peserta didik dengensekolah menyediakan buku
pada perpustakaan.

Peraturan tersebut memberikan kemudahan peseriia widuk mendapat
buku. Namun sebaliknya peraturan tersebut menimbulketidakpastiaan pada
percetakan buku. Sebelum adanya peraturan tersekolah memesan buku dengan
jumlah yang pasti sehingga percetakan mengalamntkegan. Setelah adanya
peraturan tersebut sekolah memesan buku dengaahjuyahg tidak pasti sehingga
percetakan mengalami kerugian.

Kerugian tersebut dialami oleh semua percetakamy yaanjual buku teks
pelajaran. CV Angkasa adalah salah satu percetgiag menjual buku teks
pelajaran. Sehingga mengalami kerugian akibat ldikekannya Peraturan Menteri
tentang buku teks pelajaran. Dapat dilihat darun@ penjualan yang mengalami
penurunan dari tahun 2005 ke tahun 2008 dapatjdkken pada Tabel 1.1 pada

halaman selanjutnya:



TABEL 1.1
VOLUME PENJUALAN BUKU PERCETAKAN CV ANGKASA
PERIODE 2005-2006

Tahun Qty Netto Persentase (%)
2005 | 526.806] 6.882.459.573 -
2006 | 471.344] 4.670.682.789 1,47
2007 | 329.941] 3.269.477.953 1,42
2008 | 302.753| 3.008.376.821 1,08

Sumber : Percetakan CV Angkasa Bandung (Bagian Penjual an)
Tabel 1.1 di atas, dapat di lihat bahwa volume yedan buku percetakan CV

Angkasa mengalami penurunan selama 4 tahun, halmimmbuktikan adanya
keputusan pemerintah tentang larangan penjualanu bdk sekolah sangat
mempengaruhi penjualan buku pada percetakan CV asagk

Karena adanya peraturan larangan menjual buku peskata didik. Sehingga
percetakan CV Angkasa mengambil strategi lain demgengisi buku-bukunya pada
perpustakaan sekolah. Percetakan bekerjasama dekgaite sekolah yang
berhubungan dengan buku pelajaran. Hal ini jugagedigkan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 11ufaB005 tentang buku teks
pelajaran, Pasal 10 ayat 1 yang berisi: “Pengallakmn teks pelajaran, buku panduan
guru, buku pengayaan, dan buku referensi untukugéagaan yang dilakukan oleh
satuan pendidikan wajib mendapat pertimbangan leoseikolah”.

Setiap konsumen dalam hal ini komite sekolah saanifih suatu produk.
Tidak langsung membeli begitu saja, akan tetapiekse mengidentifikasi terlebih

dahulu apa yang mereka butuhkan. Demikian pulardat@milih produk baru. Jenis



buku, kualitas, dan segmen usia mempengaruhi psabelian konsumen sesuai
apa yang mereka lakukan.

Apabila komite sekolah setuju dengan buku percetd®e Angkasa, maka
buku tersebut dibeli sekolah untuk pengadaan paslpuptakaan. Tetapi apabila
komite sekolah tidak setuju dengan buku percetakah Angkasa, maka buku
tersebut tidak dibeli oleh sekolah.

Selain mengisi perpustakaan sekolah CV Angkasa fgapunyai strategi

lain yang diterapkan selama ini. Strategi CV Angkdspat dilihat pada Tabel 1.2

berikut ini:
TABEL 1.2
STRATEGI PERUSAHAAN CV ANGKASA
NO Nama Strategi Per usahaan Per sentase
1 | Promosi 60%
2 | Produksi 40%

Sumber : Percetakan CV Angkasa
Tabel 1.2 di atas menunjukkan strategi yang diterapPercetakan CV

Angkasa:”"Promosi yang terdiri dari periklanan, posinpenjualan, hubungan dengan
masyarakat, penjualan lansung daemsonal selling. Periklanan dilakukan dengan
memberikan katalog mengenai harga buku-buku yapgaldiPromosi penjualan
dilakukan dengan cara memberikan contoh buku gredisada calon pembeli
percetakan CV Angkasa. Hubungan dengan masyasakétr dilakukan dengan
cara menanggulangi limbah dan polusi yang dihasiltari proses produksi buku.
Penjualan secara langsung dilakukan dengan caaaglnsung ke tempat pemasar,

dan melalui telepon. Percetakan CV Angkasa lebimfokuskan padaersonal



selling, karenapersonal selling merupakan komunikasi secara individual yang dapat
dilakukan untuk mencapai tujuan pemasaran”.(Hargti@ana, Bag. Penjualan).

Personal selling adalah komunikasi langsung (tatap muka) antargupkedan
calon pelanggan untuk memperkenalkan suatu proépkda calon pelanggan dan
membentuk pemahaman pelanggan terhadap produlggahimereka kemudian akan
mencoba dan membelinya. (Fandy Tjiptono 2002:224).

Kegiatan penjualan yang dilakukan olgdrsonal selling (wiraniaga) kepada
anggota komite SMA Negeri di kota Bandung adalahgda persentasi penjualan,
pertemuan penjualan, dan contshnfpel). Persentasi penjualan dilakukpersonal
selling kepada komite SMA Negeri di kota Bandung yaitu géen memberikan
informasi kepada anggota komite sekolah mengenadutrproduk yang dijual.
Personal selling melakukan persentasi penjualan dengan tujuan rasrikgin
penjualan transaksi dan membangun hubungan dewrdmamggan.

Peretemuan penjualan dapat disebut juga kunjungajugdan yang dilakukan
oleh personal selling kepada anggota komite sekolah, mengukur hubungatal
kunjungan yang menghasilkan penjualan dan jumlaktuvkontak yang dibutuhkan
pelanggan. Semakin tinggi jumlah kunjungan yang ghasilkan pesanan,
produkpun semakin terdistribusi dengan baik.

Contoh produk fample) adalah tawaran produk sejumlah tertentu untuk
percobaan. Pemberian contoh kepada anggota koektéak merupakan cara yang
efektif tetapi paling mahal untuk memperkenalkandpk baru. Semua kegiatan

tersebut dilakukan untuk mempengaruhi pembeli untaknbeli produknya.



Melalui kegiatan tersebut, perusahaan dapat berkikasi secara tidak
langsung dengan konsumen. Sehingga hasil akhir ptaises kegiatan tersebut
diharapkan konsumen memilih untuk membeli produkgyditawarkannya, daripada
yang ditawarkan pesaing.

Ancaman bagi sebuah perusahaan dalam mempertahakkemtensinya di
dunia industri percetakan dan menuntut perusahaduwk tterus mempertahankan
aktivitas maupun produktivitas yang maksimal daargp karyawannya demi
kelangsungan eksistensi perusahaan, salah satengard memaksimalkagpersonal
selling (wiraniaga) yang posisinya sebagai ujung tombd&mauatu perusahaan.

Apabila personal selling diterapkan dengan baik maka akan keputusan
pembelian akan meningkat. Jikmrsonal selling CV Angkasa tidak diterapkan
dengan baik maka keputusan yang membeli buku pad@takan CV Angkasa akan
menurun.

Selain itu strategi promosi penjualan yang dilakwgtah perusahaan akan
mempengaruhi bagaimampersonal selling (wiraniaga) tersebut melakukan kegiatan
untuk memperkenalkan produk kepada konsumen.p#tsonal selling (wiraniaga)
tersebut mempunyai kinerja dan keterampilan yanggti maka ia dapat menarik
minat konsumen untuk membeli suatu produk.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, makaakimasperlu untuk
melakukan penelitian tentanBengaruh Personal Selling terhadap keputusan

sekolah untuk membeli buku pelajaran pada per cetakan CV Angkasa Bandung.



1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan M asalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Permasalahan yang telah diuraikan benkadengan munculnya Peraturan
Menteri tentang buku teks pelajaran sehingga mebgtdan penurunan volume
penjualan pada pecertakan CV Angkasa. Ini dapapebgaruh pada keputusan
pembelian sekolah.

Perusahaan perlu melakukan suatu pendekatan kkpauke sekolah melalui
personal selling. Sehingga komite sekolah membeli buku teks pelajaratuk
mengisi perpustakaan sekolah.

Berdasarkan latar belakang dan idemisiiknasalah, maka yang menjadi tema
sentral masalah dalam penelitian ini dirumuskamgabberikut :

Karena ada Peraturan Menteri Tentang tidak dibenarkan melakukan
penjualan buku disekolah, menyebabkan penurunan volume penjualan
pada percetakan CV Angkasa. Situasi ini mengakibatkan personal selling
percetakan CV Angkasa perlu melakukan pendekatan pada komite
sekolah agar membeli buku teks pelajaran untuk mengis perpustakaan
dan mempengaruhi  keputusan pembelian buku dengan cara
meningkatkan personal selling.

1.2.2 Rumusan M asalah
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan bederesalah yang akan
diteliti sebagai berikut :
1) Bagaimana tanggapan komite sekolah meng@eesonal Selling pada
percetakan CV Angkasa.
2) Bagaimana tingkat keputusan pembelian bisnis bkkmite sekolah pada

percetakan CV Angkasa



3) Seberapa besar pengamé&rsonal Sling terhadap keputusan pembelian
bisnis buku pada percetakan CV Angkasa
1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Pendlitian
1.3.1 Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka dskam beberapa tujuan
penelitian untuk memperoleh hasil temuan sebagéite
1) Untuk mengrtahui pelaksanagpersonal selling pada percetakan CV
Angkasa.
2) Untuk mengetahui tingkat keputusan pembelian bigniku komite sekolah
pada percetakan CV Angakasa.
3) Untuk mengetahui pengarulpersonal selling terhadap keputusan

pembelian bisnis buku pada percetakan CV Angkasa

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumiarsgcara teoritis maupun
praktis sebagai berikut :

1) Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangmdaspek teortis
(keilmuan) yaitu bagi perkembangan llmu Ekonomi Kjamen, khususnya
pada bidang Manajemen Pemasaran. Melalpérsonal selling
mempengaruhi keputusan pembelian serta menganthgiksat pengaruh
personal selling , sehingga diharapkan penelitian ini dapat membarik

sumbangan bagi para akademisi dalam mengembanrgkaiteori promosi.



10

2) Penelitian ini diharapkan juga memberikan sumbandgm aspek praktis
(guna laksana) yaitu memberikan sumbangan pemiliagi percetakan
untuk mengetahyersonal selling terhadap keputusan pembelian.

3) Hasil penelitian ini diharapkan juga sebagai infasimatau acuan sekaligus
untuk memberikan rangsangan dalam melakukan piamelgelanjutnya
tentangpersonal selling terhadap keputusan konsumen mengingat masih

banyak yang belum terungkapkan dalam penelitian ini



